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Abstrak

Ekonomi gig merupakan fenomena dalam bidang pekerjaan baru yang muncul akibat dorongan tren digitalisasi.
Orang yang melakukan pekerjaan berbasis gig ekonomi disebut sebagai gig worker. Dalam persaingan yang terjadi
di dunia bisnis, fleksibilitas memiliki peran yang penting bagi keberlangsungan kinerja bisnis. Kondisi permintaan
pasar yang tidak tetap dan beragam menyebabkan perusahaan harus siap dengan respons fleksibel sebagai strategi
operasi mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mencari dan menjelaskan konsep fleksibilitas dalam dan pengaruhnya
pada kinerja perusahaan jasa. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Literature Review (LR). Hasil
dari LR menunjukkan bahwa fleksibilitas yang ada dalam gig worker berpotensi dalam meningkatkan kinerja
perusahaan. Ekonomi gig memiliki banyak peluang untuk gig worker, seperti lingkungan kerja yang fleksibel, bekerja
sesuai dengan minat, dan dapat menjangkau pekerjaan secara global.

Kata kunci: fleksibilitas; ekonomi gig; gig worker; kinerja perusahaan

Abstract

[Title: The Concept of Flexibility in the Gig Worker and Its Impact on Service Company Performance: Literature
Review] The gig economy is a phenomenon in a new field of work that has arisen due to the push of the digitalization
trend. People who do work based on the gig economy are referred to as gig workers. In the competition that occurs
in the business world, flexibility has an important role for the continuity of business performance. Market demand
conditions that are not fixed and varied cause companies to be prepared with a flexible response as their operating
strategy. This study aims to design the concept of internal flexibility and its effect on the performance of service
companies. The methodology used in this research is Literature Review (LR). The results of the LR show that the
flexibility that exists in the gig worker has the potential to improve company performance. The gig Economy has many
opportunities for gig workers, such as a flexible work environment, work according to interests, and being able to
reach jobs globally.

Keywords: company performance, flexibility, gig economy. gig worker

1. Pendahuluan

Dunia modern mengalami perkembangan yang
pesat dalam bidang teknologi. Teknologi yang secara
etimologi adalah Techne memiliki arti, “Serangkaian
prinsip atau metode rasional yang berkaitan dengan
pembuatan suatu objek atau kecakapan tertentu, atau
pengetahuan tentang prinsip-prinsip atau metode dan
seni” (Lubis & Safii, 2018). Teknologi berdasarkan
pengertian tersebut dapat dipahami sebagai sarana
untuk memenuhi  kebutuhan manusia dengan
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menggunakan barang tertentu untuk menghasilkan
suatu barang yang diinginkan. Hal ini secara sederhana
dapat dilihat dari berbagai macam contoh penggunaan
teknologi dalam kehidupan sehari-hari, misalnya
pertama teknologi informasi yang mampu memberikan
berbagai informasi lewat radio, televisi, media massa,
media sosial, website, dan lain sebagainya; kedua
teknologi komunikasi yang mampu memberikan
kemudahan berkomunikasi melalui surat, faximile,
telepon, surat elektronik, telepon seluler, aplikasi pesan
singkat, aplikasi voice call, aplikasi video call, dan lain
sebagainya; ketiga teknologi transportasi yang
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memudahkan mobilisasi dengan sepeda, perahu, motor,
mobil, kereta api, kapal, pesawat, dan lain sebagainya.
Teknologi digital dewasa ini juga bergerak ke
arah yang semakin maju dan membawa dampak pada
munculnya bentuk pekerjaan dengan model yang lebih
modern. Menurut survei McKinsey akan muncul
banyak lapangan pekerjaan baru akibat tren digitalisasi
di Indonesia hingga 2030. Setidaknya ada 27-46 juta
lapangan pekerjaan yang tercipta, di antaranya terdapat
10 juta pekerjaan jenis baru yang muncul. Sedangkan
dari sisi kebutuhan pekerja digital, McKinsey dan
World Bank menyatakan bahwa setidaknya Indonesia
membutuhkan sebanyak 9 juta pekerja digital pada
tahun 2030 (McKinsey & Company, 2019). Melalui
data ini, teknologi digital hadir sebagai faktor yang
membawa transformasi dan modernisasi dari model
pekerja tradisional ke model pekerja berbasis digital.
Pembaruan dan perkembangan teknologi digital
yang pesat telah menghasilkan jenis pekerjaan yang
lebih modern. Salah satu jenis pekerjaan baru yang
muncul adalah gig ekonomi atau sering kali disebut
pekerjaan digital, pekerjaan online, outsourcing online,
crowdwork dan pekerjaan virtual di seluruh benua
(Anwar & Graham, 2021). Istilah gig worker
digunakan untuk merujuk pada pekerja yang mandiri,
pekerja sementara, dan pekerja lepas yang semuanya
ini merupakan contoh dari tren terkini “kerja mandiri”
terkini (Pollio, 2022). Untuk memperjelas definisi gig
worker berdasarkan usulan McKinsey Global Institute
yang menekankan tiga karakteristik utama yaitu
otonomi, hubungan jangka pendek antara perusahaan
dan pekerja, serta pembayaran berdasarkan tugas (atau
gig) (Thomsen, 2016). Karakteristik pertama, tingkat
otonomi yang tinggi pasti dirasakan oleh pekerja
mandiri saat bekerja (Ravenelle, 2019). Setiap kali
pekerja harus memutuskan apakah akan melakukan
suatu aktivitas, mereka dapat memilih dengan
menganalisis waktu, biaya dan reputasi Kklien.
Karakteristik kedua, berkaitan dengan hubungan
jangka pendek. Seperti yang telah dilaporkan, untuk
dapat masuk ke dalam kategori pekerja lepas kontrak
kerja antara Kklien dan pekerja harus pendek dan
menurut laporan Mckinsey batas waktunya ditetapkan
di bawah dua belas bulan. Berikut adalah beberapa
contoh tugas dalam gig worker: mengirimkan produk,
membawa seseorang dengan mobil dari satu tempat ke
tempat lain dan mengembangkan perangkat lunak.
Karakteristik  ketiga  terkait dengan  metode
pembayaran.  Faktanya, semua gig  worker
mendapatkan uang hanya setelah tugas, penugasan,
atau penjualan terjadi. Hal ini berbeda dengan
karyawan upah yang bergantung pada jumlah jam yang
dihabiskan di tempat kerja pekerja lepas dapat dibagi
menjadi tiga kategori utama: penyedia jasa tenaga
kerja, penjual barang atau aset penyewa dan semua
kategori ini tidak mengecualikan partisipasi ke yang
lain (Vallas & Schor, 2020). Di sisi lain dari kontrak
jangka pendek, Kkita bisa menemukan sebuah
organisasi, sebuah perusahaan atau seorang individu
sebagai pembeli dari apa yang dijual oleh gig worker.
Dewasa ini, topik gig worker dominan dibahas
di perusahaan bidang jasa seperti Uber, Fiverr,
TaskRabbit dan sejenisnya (Yildirmaz et al., 2020).

Salah satu perusahaan jasa dengan konsep gig worker
di Indonesia adalah platform Gojek. Platform ini
memiliki jumlah mitra pekerja mencapai 2 juta dan
jumlah mitra usahanya mencapai 500.000 (Gojek.com,
2020). Adapun platform serupa yang dapat mewadahi
gig worker di Indonesia sangat beragam seperti Grab,
Maxim, InDriver, Tokopedia, Shopee, Bukalapak,
Lazada, Blibli, dan perusahaan platform lainnya.
Perkembangan gig ekonomi di Indonesia diimbangi
dengan bertumbuhnya ekonomi industri penyedia jasa
berbasis aplikasi yang diikuti oleh perkembangan
digitalisasi masyarakat Indonesia (Bunyamin et al.,
2022). Pertumbuhan gig ekonomi Menurut Lingga
(2018) yang dikutip oleh Laksmini S, (2019). JobStreet
Indonesia menyatakan bahwa dari 127 juta masyarakat
Indonesia yang bekerja, lebih dari 30 juta dari mereka
bekerja dengan jam kerja yang kurang dari 35 jam per
minggu sehingga dapat dikategorikan sebagai gig
worker.

Ada beberapa hal menarik yang dimiliki oleh
gig worker vyaitu efisiensi dan adaptabilitas,
pengurangan biaya tetap, dan inovasi serta kreativitas.
Efisiensi dan adaptabilitas berkaitan dengan responsif
terhadap permintaan yang memungkinkan perusahaan
untuk menyesuaikan tenaga kerja sesuai dengan naik
turunnya permintaan konsumen. Selain itu efisiensi dan
adaptabilitas juga berkaitan dengan kemampuan
beradaptasi gig worker yang memiliki keterampilan
beragam yang memungkinkan mereka untuk
menjalankan peran dan tugasnya sehingga membantu
perusahaan untuk menghadapi perubahan yang
mendesak. Pengurangan biaya tetap berkaitan dengan
pengurangan biaya yang harus dikeluarkan oleh
perusahaan untuk pekerjanya seperti gaji tetap dan
tunjangan. Perusahaan hanya membayar untuk
pekerjaan yang dilakukan, yang dapat mengurangi
beban finansial, terutama dalam situasi di mana
permintaan tidak stabil. Inovasi dan kreativitas
berkaitan dengan pemikiran baru yang dimiliki oleh gig
worker yang sering kali membawa perspektif baru dan
ide inovatif, yang dapat membantu meningkatkan
proses dan strategi bisnis perusahaan (Roy &
Shrivastava, 2020).

Gig worker didasarkan pada inovasi dan
kreativitas, dan banyak perusahaan di semua industri
saat ini mendapatkan manfaat dari jenis ekonomi ini.
Manfaat utamanya adalah penghematan biaya,
pengurangan biaya tenaga kerja jangka panjang secara
signifikan, dan peluang bagi perusahaan untuk
menginvestasikan ~ waktu dan  modal dalam
pengembangan dan inovasi. Perusahaan yang
mengadopsi  model gig ekonomi  mengurangi
penggunaan sumber daya dan segala jenis produksi
dalam jangka panjang. Fleksibilitas kerja menawarkan
keseimbangan antara kehidupan profesional dan
pribadi bagi karyawan, mengarah pada kepuasan kerja
dan kinerja tinggi serta peningkatan organisasi secara
keseluruhan. Fleksibilitas kerja sangat penting dan
dengan kemajuan digital serta teknologi, karyawan
dapat melanjutkan pekerjaan mereka di mana saja yang
mereka inginkan, asalkan mereka memiliki koneksi
internet (Davidescu et al., 2020).
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Tahap 1: Pencarian ulasan di PoP dengan
kata kunci pencarian: The Impact of Gig
Worker Flexibility on Company Performance

Google Scholar: 100 artikel

v

Tahap 2: Penyortiran artikel
berdasarkan kesesuaian judul
dan abstrak
Google Scholar: 85 artikel

v

Tahap 3: Penyortiran artikel
berdasarkan artikel dapat
diakses, kelengkapan teks,

dan jumlah sitasi
Google Scholar: 66 artikel

v

Tahap 4: Penyortiran artikel
berdasarkan kesesuaian

pembahasan
Google Scholar: 39 artikel

Gambar 1. Tahapan Pemilihan Artikel

Fleksibilitas gig worker memungkinkan
organisasi untuk menarik dan mempertahankan
anggota organisasi yang memiliki keterampilan tinggi
(Casper dan Harris, 2008 dalam Siskayanti & Sanica,
2022). Jam kerja fleksibel membuat pekerja tidak perlu
bekerja dalam waktu yang cenderung lama, sehingga
karyawan dapat memiliki kelonggaran waktu yang
lebih banyak dan memotivasi mereka untuk berpikir
kreatif yang menunjang kinerja  perusahaan.
Fleksibilitas dalam durasi dan jam kerja dapat
menambah rasa tanggung jawab dari pekerja di
perusahaan, sehingga hal tersebut dapat mengurangi
tingkat keluar-masuk (turnover) karyawan dan
mempertahankan pekerja yang berkualitas baik.

Tulisan ini bertujuan untuk menjelaskan konsep
fleksibilitas yang dimiliki gig worker dan pengaruhnya
terhadap Kinerja perusahaan jasa berdasarkan tinjauan
literatur serta teori-teori yang berkaitan dengan topik
pembahasan. Pendekatan yang digunakan dalam tulisan
ini adalah metode Literature Review (LR). Dalam
tulisan ini metode LR digunakan untuk memperoleh
kajian teori yang berkaitan dengan topik pembahasan.
Tulisan ini diharapkan bisa untuk menambah literasi
dan variasi penelitian terkait fleksibilitas gig worker
serta dampak yang ditimbulkan dari kehadiran dan
kelebihan yang dimiliki oleh gig worker. Selain itu,
diharapkan tulisan ini juga mampu membantu
perusahaan jasa untuk melihat dan mengetahui peluang
yang dimiliki oleh gig worker berdasarkan kelebihan
yang mereka miliki. Pengetahuan akan peluang ini
selanjutnya dapat digunakan oleh perusahaan untuk
mempertimbangkan keputusan terkait penyediaan
sumber daya manusia (gig worker) yang perusahaan
miliki.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel
ini adalah dengan pendekatan Literature Review (LR).
Tulisan ini menggunakan sofiware Harzing’s Publish
or Perish 8 (PoP8) dengan mesin pencari Google
Scholar untuk pengelompokkan data. Dalam proses
mengumpulkan artikel dilakukan empat tahap yaitu
tahap pertama melakukan pencarian artikel dengan
memasukkan kata kunci The Impact of Gig Worker
Flexibility on Company Performance. Kemudian tahap
kedua melakukan penyortiran berdasarkan judul dan
abstrak, tahap kedua melakukan penyortiran
berdasarkan artikel dapat diakses, kelengkapan teks
dan jumlah sitasi, dan tahap terakhir adalah melakukan
penyortiran berdasarkan kesesuaian dengan topik
pembahasan dalam tulisan ini. Tahap 1 pada proses
pemilahan artikel diperoleh sebanyak 100 artikel, tahap
2 diperoleh 85 artikel, tahap 3 diperoleh 66 artikel dan
tahap 4 diperoleh 59 artikel. Adapun tahapan-tahapan
tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.

Berdasarkan hasil dari penyortiran artikel yang
sudah sesuai tersebut, diperolen 15 artikel yang
relevan. Hasil ini didapatkan berdasarkan judul,
abstrak, metode penelitian, dan hasil penelitian artikel
yang terpilih. Isi dari artikel yang terpilih akan
digunakan sebagai acuan dalam tulisan ini.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Tahap 1 Penyortiran

Pada tahap 1 ini dilakukan pencarian artikel
dengan bantuan aplikasi Publish or Perish (PoP).
Langkah pertama yang dilakukan adalah dengan
mengatur mesin pencarian yaitu Google Scholar.
Kemudian memasukkan kata kunci yaitu “The impact
of gig worker flexibility on company performance”
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Gambar 3. Visualisasi Judul dan Abstrak dari Google Scholar

dengan mengatur jumlah yang dihasilkan yaitu
sebanyak 100 artikel. Setelah itu, mengatur artikel yang
muncul berdasarkan tahun yaitu tahun 2019-2023 (5
tahun terakhir). Adapun proses ini dapat dilihat pada
Gambar 2. Hasil yang telah diperoleh dari pencarian
ulasan pada aplikasi PoP akan diolah dengan
menggunakan aplikasi VOSviewer. Berdasarkan proses
tersebut akan diperoleh visualisasi judul dan abstrak
dari keseluruhan artikel.

3.2 Analisis Artikel Sumber Google Scholar

Berdasarkan hasil analisis menggunakan
VOSviewer dengan sumber artikel Google Scholar
terdapat 132 tren istilah yang diperoleh dari 674 istilah
dengan dibatasi jumlah kemunculannya minimal
sebanyak 2 kali. Dari 132 tren istilah kemudian
dilakukan seleksi default 60% dan pemilihan istilah
secara manual, sehingga didapatkan tren istilah yang
sesuai.

Hasil analisis tersebut memperoleh tren fokus
pembahasan sebanyak 39 istilah dan terbagi ke dalam 7
kluster. Kluster 1 berwarna merah dengan 9
pembahasan di mana istilah yang paling sering
digunakan adalah “firm” yaitu sebanyak 5 kali dan
yang paling sedikit adalah “organizational flexibility”
yaitu sebanyak 2 kali. Kluster warna hijau merupakan
kluster 2 dengan 8 pembahasan di mana istilah yang
paling sering digunakan adalah “opportunity” yaitu
sebanyak 8 kali dan yang paling sedikit adalah

“opportunity” yaitu sebanyak 2 kali. Pada kluster 3
yang berwarna biru tua terdapat 6 pembahasan dengan
istilah yang paling banyak digunakan adalah “positive
impact” yaitu sebanyak 6 kali dan yang paling sedikit
adalah “online labor platform” yaitu sebanyak 2 kali.
Kluster 4 yang berwarna kuning dengan 6 pembahasan
di mana istilah yang paling sering digunakan adalah
“career” yaitu sebanyak 8 kali dan yang paling sedikit
adalah “ride” yaitu sebanyak 1 kali. Kemudian untuk
kluster 5 yang berwarna ungu memiliki pembahasan
sebanyak 4 topik dengan istilah yang paling sering
digunakan adalah “term” yaitu sebanyak 6 kali dan
yang paling sedikit adalah “gigification” yaitu
sebanyak 1 kali. Kluster 6 yang berwarna biru muda
memiliki 3 topik pembahasan dengan istilah yang
paling sering digunakan adalah  “employee
performance” yaitu sebanyak 9 kali dan yang paling
sedikit digunakan adalah “innovative work behavior”
yaitu sebanyak 2 kali. Terakhir ada Kkluster 7 yang
berwarna jingga dengan 3 topik pembahasan di mana
istilah yang paling sering digunakan adalah
“independent worker” yaitu sebanyak 3 kali dan yang
paling sedikit digunakan adalah “online freelancing”
yaitu sebanyak 1 kali. Adapun tampilan kluster-kluster
ini dapat dilihat pada Gambar 3.

3.3 Analisis Sub-Topik Artikel
Pada bagian ini dilakukan analisis sub-topik dari
masing-masing artikel yang mengacu pada tahap 3.
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Tabel 1. Daftar Sub-Topik Artikel

Sumber Tema:
The Impact of Gig

Worker Flexibility Sub Topik Artikel Tahun Jumll(arll
on Company Artike
Performance

Google Scholar Dampak dari tren gig worker 2021 1

Dampak keterlibatan perempuan sebagai gig worker 2019 1
Dampak negatif dari gig worker 2021 1
Dampak gig worker terhadap dunia kerja 2020 1
Evaluasi pekerjaan gig worker 2019-2021 7
Gamifikasi pada platform daring gig worker 2021 1
Keseimbangan pekerjaan gig worker 2021 1
Keterlibatan dan kesehatan mental gig worker 2022 1
Kolaborasi virtual kerja jarak jauh 2022 1
Kondisi dan kesenjangan gig worker 2022 1
Manajemen gig worker 2019-2023 11
Model tenaga kerja campuran (gig worker dan 2021 1
pekerja tradisional)
L 2019, 2020, dan

Motivasi gig worker 2023 3
Pandangan konsumen terhadap gig worker 2020 dan 2023 2
Peluang gig worker bagi penyandang disabilitas 2020 1
Peluang gig worker bagi calon wirausahawan 2022 1
Pendapat publik terhadap gig worker 2022 1
Pengaturan kerja gig worker 2022 1
Pengembangan sumber daya gig worker 2020 dan 2023 4
Peran algoritma dalam gig worker 2020 dan 2023 3
Pola kerja gig worker 2023 1
Praktik perekrutan gig worker dalam platform 2023 1
Sistem manajemen tenaga kerja pemesanan makanan 2021 1
Solidaritas gig worker 2020 1
Wawasan pendorong persepsi gig worker 2019 1
Wawasan tentang gig worker 2019-2023 10

Dalam tahap ini dilakukan penyortiran berdasarkan
ketentuan artikel dapat diakses, kelengkapan teks, dan
jumlah sitasi. Untuk ketentuan artikel dapat diakses dan
kelengkapan teks sudah dilakukan dan tidak perlu
dijelaskan secara rinci prosesnya. Sedangkan untuk
ketentuan jumlah sitasi penulis membatasinya dengan
syarat sitasi minimal sebanyak 20 kali. Mengacu pada
pernyataan Saputro, (2022) dikatakan bahwa jumlah
sitasi pada artikel yang diterbitkan pada jurnal
menunjukkan kualitas suatu jurnal ilmiah dan
memberikan dampak bagi penelitian atau penulisan
artikel selanjutnya. Artikel yang terakreditasi memiliki
jumlah sitasi tinggi dan diakui oleh lembaga
pengindeksan internasional (Costas & Bordons, 2008).
Golongan sangat tinggi apabila artikel tersitasi sebesar
25, golongan tinggi dengan sitasi sebesar 11-25,
kategori cukup dengan sitasi sebesar 6-10, golongan
kurang dengan sitasi sebesar 1-5, dan golongan tidak
berdampak apabila sitasi sebesar 0. Berdasarkan
penyortiran dengan patokan jumlah sitasi maka jumlah
yang didapatkan adalah sebanyak 66 artikel.
Sedangkan berdasarkan analisis sub-topik yang
didapatkan adalah sebanyak 59 artikel. Dari 59 artikel
diperoleh sub-topik “manajemen gig worker” paling
banyak dibahas yaitu sebanyak 11 kali, kemudian sub-
topik “wawasan tentang gig worker” menempati posisi

kedua terbanyak dibahas yaitu 10 kali, dan posisi ketiga
terbanyak adalah sub-topik “evaluasi pekerjaan gig
worker”. Sementara itu, yang paling sedikit adalah sub-
topik “dampak keterlibatan perempuan sebagai gig
worker”, “dampak gig worker terhadap dunia kerja”
dan “dampak dari tren gig worker” yaitu sebanyak 1
kali. Daftar sub-topik ditampilkan pada Tabel 1.

3.4 Penetapan Artikel Relevan

Pada bagian penetapan artikel ini, penulis telah
melakukan proses membaca secara keseluruhan dari 59
artikel yang tersisa. Adapun bagian dari isi artikel yang
dibaca adalah bagian judul, abstrak, metode penelitian,
hasil penelitian, dan bagian kesimpulan. Setelah
melakukan proses tersebut, penulis menetapkan dan
memilih artikel yang relevan dengan topik yang ditulis
sehingga mendapatkan 15 artikel. Hasil 15 artikel yang
dipilih dapat dilihat pada Tabel 2.

3.5 Pembahasan

Peningkatan jumlah gig worker di perusahaan
telah meningkat dari 14,2% menjadi 16,4% pada tahun
2010 hingga 2019. Peningkatan jumlah ini diperkirakan
akan terus berlanjut sehingga bisnis perlu untuk
memahami sepenuhnya dinamika gig worker. Hal ini
perlu dilakukan untuk mengoptimalkan manajemen
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Tabel 2. 15 Artikel Relevan

Judul Artikel Penulis, _ A§al Jer_1is Ju_mla_h
Tahun Terbit Artikel Artikel Sitasi
Iluminating the shadow workforce: insights into the (Yildirmazet  Amerika Penelitian 21
gig workforce in businesses al., 2020) Serikat
The spread of gig economy: trends and effects Banik & India Analisis
Padalkar, 46
(2021)
The gig economy Oyer, (2020) Jerman Observasi 50
Women in the gig economy: paid work, care and Hunt et al., London Penelitian 64
flexibility in Kenya and South Africa. (2019)
Work-life balance and gig work:"Where are we now'  (Warren, Inggris Penelitian
and ‘where to next' with the work-life balance 2021). 111
agenda?
Gamifying the gig: transitioning the dark side to Behl et al., India Penelitian 43
bright side of online engagement (2021)
Gigification, job engagement and satisfaction: the (Braganza et Inggris Penelitian
moderating role of Al enabled system automation in al., 2022) 37
operations management
Flexible environments for hybrid collaboration: Meluso etal.,  Amerika Literature
Redesigning virtual work through the four orders of (2022) Serikat Review 35
design
Gig-workers' motivation: thinking beyond carrots and  (Jabagi et al., Kanada Makalah
sticks 2019) Konseptual 353
Re-thinking gig economy in conventional workforce Mahato et al., India Makalah
post-COVID-19: A blended approach for upholding (2021) Konseptual 40
fair balance
The impact of behavioral and economic drivers on gig Allon et al., Amerika Penelitian 126
economy workers (2018) Serikat
Launching with a parachute: The gig economy and Barrios et al., Cambridge Penelitian 83
new business formation (2021)
Industry 4.0. The Role of Gig Economy in The (Ummah, Indonesia  Buku 20
Industrial Revolution of the 21st Century 2019)
Flexibility and freedom for whom? Precarity, Canoetal., Spanyol Penelitian 65
freedom and flexibility in on-demand food delivery (2021)
Gig Workers and Performance Pay: A Dynamic (Hodor, 2020)  Amerika Penelitian 20

Equilibrium Analysis of an On-Demand Industry

sumber daya, strategi tenaga kerja dan laba perusahaan
(Yildirmaz et al., 2020). Lebih lanjut dalam penelitian
ini juga dinyatakan bahwa fleksibilitas menjadi salah
satu alasan yang memotivasi individu untuk terlibat
berkarir sebagai gig worker. Selain itu, alasan
perusahaan merekrut tenaga kerja gig worker adalah
untuk  menurunkan biaya dan  meningkatkan
produktivitas.

Banik & Padalkar, (2021) menyatakan bahwa
meningkatnya jumlah gig worker kemungkinan akan
meningkatkan produktivitas secara keseluruhan. Hal ini
disebabkan adanya peningkatan partisipasi angkatan
kerja dan peningkatan akses kepada pekerja dengan
upah lebih rendah dari luar negeri, yang mengarah pada
lebih banyak spesialisasi dan standarisasi pekerjaan.
Fleksibilitas yang dimiliki oleh gig worker juga
memberi manfaat tersendiri bagi perusahaan sehingga
para manajer dapat mengemas pekerjaan secara
berbeda untuk menugaskan gig worker melalui
platform daring.

Topik mengenai pertumbuhan gig worker yang
semakin bertambah juga telah dibahas oleh Oyer,
(2020). Oyer menyatakan bahwa jumlah gig worker
terus tumbuh dengan stabil karena kemajuan teknologi

yang semakin berguna dan memungkinkan orang
bekerja dari jarak jauh, kontrak kerja jangka pendek
serta biaya pekerjaan tetap terus meningkat. Hasil dari
penelitian ini menemukan bahwa gig worker memiliki
kelebihan vyaitu fleksibilitas menjadi salah satu
pendorong individu memilih melakukan pekerjaannya.
Selain itu, fenomena gig ekonomi yang didukung oleh
teknologi dan aplikasi modern telah menjadi sarana
penyebaran keterampilan dengan tingkat yang rendah.
Gig ekonomi menjadi suatu jaring pengaman pilihan
bagi sebagian pekerja di masa krisis ekonomi. Gig
worker dapat menjadi salah satu cara untuk banyak
orang memasuki masa pensiun.

Hunt et al., (2019) melakukan penelitian tentang
keterlibatan perempuan sebagai gig worker di negara
Kenya dan Afrika. Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk memahami dampak dari keterlibatan
perempuan terhadap kehidupan pekerja. Dalam
penelitian ini ditemukan bahwa banyak gig worker
menghadapi ketidakpastian keuangan yang signifikan
dan terlibat dalam berbagai kegiatan yang
menghasilkan pendapatan untuk bertahan hidup. Selain
itu, ditemukan juga bahwa tanggung jawab pekerjaan
rumah tangga dan perawatan tak berbayar sangat
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bergantung pada jenis kelamin dengan perempuan
mengambil sebagian besar tugas terkait dan terlibat
dalam berbagai strategi untuk mengelola perawatan tak
berbayar. Banyak pekerja mengidentifikasi pengasuhan
anak sebagai tantangan terbesar bagi peluang ekonomi
dan keseimbangan kehidupan kerja mereka.

Topik penelitian mengenai kesetaraan gender di
tempat kerja khususnya gig worker telah dilakukan
(Warren, 2021). Penelitian ini juga memberikan
pengetahuan yang ditambah dengan pengetahuan
tentang keseimbangan kehidupan dan pekerjaan pada
gig worker. Pengembangan gig worker dipromosikan
oleh platform khusus untuk meningkatkan waktu
pekerja dan pendapatannya. Hal ini dilakukan dengan
tujuan untuk memberikan pekerja kebebasan dan
fleksibilitas waktu kerja serta sebagai sumber
pendapatan. Jika hal ini terwujud, kapasitas gig worker
untuk meningkatkan fleksibilitas dan pendapatan dapat
secara mendukung keseimbangan antara kehidupan dan
pekerjaan bagi pekerja serta mendukung kesetaraan
gender di tempat kerja. Temuan nyata dalam penelitian
ini adalah gig worker menjadi salah satu bentuk
ketidakseimbangan antara kehidupan dan pekerjaan
karena masalah keuangan, waktu atau keduanya.

Menurut Behl et al., (2021) gamifikasi platform
daring akan meningkatkan Kkepuasan kerja dan
produktivitas gig worker, sehingga mengurangi
peluang mereka untuk berhenti dari pekerjaan
serabutan. Gamifikasi merupakan proses membuat
aktivitas lebih seperti permainan.

Penelitian lain membahas mengenai hubungan
antara gigifikasi, keterlibatan kerja, dan kepuasan kerja
dengan mempertimbangkan peran moderasi
otomatisasi sistem yang didukung Articial Intelligence
(Al). Gigifikasi merupakan konsep menyeluruh untuk
menggambarkan proses mengotomatisasi pekerjaan
penuh waktu dan permanen menjadi gig worker. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa gigifikasi dapat
meningkatkan kepuasan kerja dan keterlibatan kerja
individu pada pekerjaannya. Lebih lanjut dalam
penelitian ini juga dinyatakan bahwa sistem kecerdasan
buatan (otomatisasi Al) akan berdampak negatif
terhadap hubungan gigifikasi, keterlibatan kerja, dan
kepuasan kerja. Berpatokan dengan pernyataan ini,
dapat diketahui bahwa otomatisasi sistem justru
mengurangi tingkat keterlibatan manusia atau pekerja
dalam pekerjaannya (Braganza et al., 2022).

Meluso et al., (2022) melakukan penelitian
dengan meninjau pengetahuan terbaru dari disiplin
ilmu tentang Kkolaborasi virtual melalui lensa empat
tatanan desain. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
memahami pekerjaan dalam hal lingkungan kolaboratif
yang fleksibel dapat meningkatkan kesatuan antara
pekerjaan dan pekerja dengan ~memanfaatkan
kemampuan berbagai tingkat virtualitas menuju
pengalaman yang menguntungkan semua orang yang
berinteraksi dengan sistem kerja.

Peran teknologi dalam memotivasi gig worker
telah dibahas oleh Jabagi et al., (2019). Penelitian ini
mengacu pada teori penentuan nasib sendiri, teori
karakteristik pekerjaan, dan penelitian media sosial
perusahaan. Hasil dari penelitian ini menemukan
bahwa dukungan organisasi atau perusahaan terhadap

gig worker berupa desain platform kerja digital yang
cermat dan diperhatikan integrasinya dapat memotivasi
individu gig worker dalam pekerjaannya.

Mabhato et al., (2021) menyatakan bahwa dengan
memanfaatkan berbagai fungsi manajemen bakat maka
diajukan usulan yang memprediksi penyelarasan
aktivitas antara gig worker dengan tenaga kerja tetap
akan dimanfaatkan di masa depan untuk memenuhi
kebutuhan keahlian khusus jangka pendek dan operasi
yang dapat diskalakan sekaligus menciptakan
keseimbangan yang adil melalui tenaga kerja yang
fleksibel dan tangkas.

Perusahaan  ekonomi  gig  mendapatkan
keuntungan dari fleksibilitas tenaga kerja dengan
mempekerjakan gig worker yang menjadwalkan
pekerjaan sendiri. Fleksibilitas tersebut menimbulkan
tantangan besar dalam hal perencanaan dan komitmen
terhadap kapasitas layanan. Untuk itu, perlu diketahui
dan dipahami lebih lanjut motivasi yang mendorong
gig worker untuk bekerja. Berdasarkan hal ini,
penelitian yang dilakukan oleh Allon et al., (2018)
merancang dan menyelaraskan teori-teori yang saling
bertentangan tentang pasokan tenaga kerja dan kaitan
pendapatan terhadap motivasi untuk bekerja. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa bonus pendapatan
memiliki hubungan positif yang signifikan terhadap
keputusan untuk bekerja dan fleksibilitas waktu bekerja
menjadi motivasi untuk bekerja lebih banyak.
Kemudian, peningkatan pemberian bonus terhadap gig
worker mampu untuk menambah potensial loyalitas gig
worker terhadap perusahaan sehingga hasil yang
didapatkan ketika bekerja juga lebih optimal.

Kehadiran gig worker menciptakan peluang
bagi calon wirausahawan untuk  menambah
penghasilan mereka sebagai bentuk cadangan
pendapatan. Untuk mendukung hal ini, penelitian yang
dilakukan oleh Barrios et al., (2021) menyajikan
kerangka konseptual yang mendukung gagasan bahwa
kehadiran gig worker menjadi pendukung untuk
wirausahawan mendapatkan suplemen pendapatan dan
asuransi serta pembentukan bisnis baru. Munculnya gig
worker dalam dunia kerja menjadi peluang untuk
perusahaan di mana manfaat utamanya adalah
penghematan biaya, mengurangi pengeluaran upah
jangka panjang dan memungkinkan perusahaan
menginvestasikan ~ waktu dan  modal dalam
pengembangan dan inovasi (Ummah, 2019).

Platforms pengiriman makanan yang kurirnya
termasuk gig worker memiliki wacana kebebasan dan
fleksibilitas dengan klaim “jadilah bos bagi diri Anda
sendiri” dan “bekerja sebanyak yang Anda inginkan”.
Penelitian yang dilakukan oleh Cano et al., (2021)
mencoba mencari penyebab mengapa pengenalan
sistem “login gratis” pada layanan pengantaran
makanan Deliveroo menghasilkan bentuk pekerjaan
yang lebih tidak aman dengan membandingkan sistem
kerja sebelum Covid- 19 dan sesudahnya. Penelitian ini
menemukan bahwa kontrol tenaga kerja tertanam
dalam lingkungan yang jauh lebih besar sehingga
kontrol algoritma saja belum cukup untuk mengatur gig
worker yang perusahaan miliki.  Kurangnya
transparansi Deliveroo atas algoritmanya dan apa yang
dilakukannya dengan  datanya  mempengaruhi

J@ti Undip: Jurnal Teknik Industri, Vol. 20, No. 1, Januari 2025 7



fleksibilitas dan kebebasan pekerja, yang membuat
pekerja platform berada dalam situasi yang sangat
rentan.

Perkembangan pasar produk daring saat ini
sangat pesat. Konsep dalam pasar ini adalah perusahaan
memproduksi dan memasok produk segera setelah
menerima pesanan dari konsumen. Untuk memenuhi
permintaan konsumen yang beragam dan tidak dapat
dipastikan sedikit banyaknya pesanan, perusahaan
harus memastikan dan siap bahwa pekerja yang mereka
miliki mampu menghadapi setiap perubahan yang ada.
Artikel yang ditulis oleh Oyer, (2020) mengembangkan
dan memperkirakan model keseimbangan dinamis
perilaku perusahaan dan pekerja dalam konteks
produksi "'sesuai permintaan”. Perusahaan
memecahkan model minimalisasi biaya pilihan diskrit
dinamis di  mana  perusahaan  menghadapi
ketidakpastian tentang permintaan produk di masa
mendatang dan kapasitas produksi pekerja. Perusahaan
memilih untuk mempekerjakan dua jenis pekerja yaitu
gig worker dan pekerja tetap dan menetapkan
parameter skema kompensasi yang merupakan
campuran gaji dan insentif berbasis kinerja untuk
memperoleh upaya pekerja. Dalam tulisan ini, Oyer
menemukan dan menyatakan bahwa memvariasikan
skema kompensasi dari waktu ke waktu dan
menggunakan campuran pekerja lepas dan pekerja
tetap memberikan fleksibilitas yang dibutuhkan
perusahaan untuk beroperasi secara efektif dalam
lingkungan produksi yang disesuaikan  sesuai
permintaan.

3.6 Temuan dari 15 Artikel Relevan

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian
sebelumnya dari 15 artikel yang telah dibahas, tulisan
ini menemukan hal-hal berikut ini. Konsep fleksibilitas
dalam gig worker berkaitan dengan 3 aspek yaitu
fleksibilitas dari sisi waktu, biaya, dan tempat.
Fleksibilitas dari sisi waktu berkaitan dengan
ketidakterikatan gig worker terhadap jam kerja seperti
pekerja tetap pada umumnya. Gig worker memiliki
kebebasan untuk memilih jam kerjanya sendiri. Selain
itu, gig worker biasanya dibayar berdasarkan pekerjaan
atau tugas yang telah diselesaikan bukan berdasarkan
waktu yang mereka habiskan untuk bekerja. Kemudian,
fleksibilitas dari sisi biaya berkaitan dengan
ketidakterikatan gig worker terhadap ketentuan upah
yang diatur oleh pemerintah maupun pemangku
kebijakan terkait. Dalam hal ini termasuk perusahaan
tidak memiliki kewajiban untuk memberikan tunjangan
pensiunan, tunjangan hari raya, tunjangan kesehatan
ataupun tunjangan lainnya seperti yang didapatkan oleh
pekerja tetap. Masih terkait dengan fleksibilitas biaya,
gig worker juga bebas untuk menentukan
pendapatannya  sendiri. Mereka bebas untuk
mengerjakan seberapa banyak pekerjaan yang sanggup
mereka kerjakan sehingga bisa mendapatkan upah
sesuai yang mereka inginkan. Fleksibilitas dari sisi
tempat berkaitan dengan lokasi pekerjaan, di mana gig
worker tidak terikat akan gedung maupun tempat
seperti pekerja tetap. Gig worker tidak harus hadir di
tempat kerja, mereka bisa bekerja di mana saja seperti
rumah, cafe, tempat rekreasi dan lainnya.

Perkembangan jumlah gig worker mengalami
peningkatan yang cukup signifikan. Peningkatan ini
akan berdampak pada produktivitas perusahaan yang
menggunakan tenaga gig worker. Kehadiran gig
worker mampu untuk membantu perusahaan
menghadapi  setiap permintaan konsumen yang
cenderung tidak tetap, terutama perusahaan dengan
konsep pemasaran produk secara daring. Selain
meningkatkan produktivitas, fleksibilitas yang dimiliki
oleh gig worker mampu membantu perusahaan
sehingga para manajer dapat mengemas pekerjaan
secara berbeda untuk menugaskan gig worker melalui
platform daring. Selain itu, gig worker yang memiliki
kecenderungan bekerja dalam jangka waktu pendek
dan keahlian atau keterampilan khusus diharapkan
mampu untuk mencapai target pekerjaan sekaligus
menciptakan keseimbangan yang adil melalui tenaga
kerja fleksibel dan cepat tanggap. Untuk
mempertahankan minat dan kepuasan kerja gig worker
peran gamifikasi  (proses membuat aktivitas
menyenangkan dalam platform) diperlukan.

Secara keseluruhan artikel yang ditemukan dan
dijadikan acuan membahas mengenai konsep
fleksibilitas seperti apa yang dimiliki oleh gig worker.
Selain itu, juga dibahas tentang peluang dan dampak
apa saja yang sudah ataupun telah terjadi dengan
kehadiran gig worker. Penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya umumnya berfokus pada pekerja-pekerja
bidang jasa seperti petugas pengantar makanan,
layanan transportasi online, pengasuh atau petugas
kebersihan dari rumah ke rumah, pekerja komputer dan
teknologi informasi serta perusahaan dengan konsep
sejenis. Data yang dikumpulkan cukup beragam seperti
meneliti tingkat kepuasan kerja dan motivasi individu
untuk bekerja sebagai gig worker, tingkat
kesejahteraannya, wawasan tentang gig worker,
tantangan dan keuntungan yang dimiliki oleh gig
worker, bagaimana perkembangan gig worker pada
setiap negara dan dampak negatif maupun positif yang
ditimbulkan oleh kehadiran gig worker.

4. Kesimpulan

Perkembangan teknologi yang sangat pesat
membawa banyak perubahan. Salah satu perubahan
yang terjadi adalah munculnya tren digitalisasi yang
berdampak pada beragamnya jenis pekerjaan baru. Gig
ekonomi merupakan fenomena yang muncul akibat
adanya tren digitalisasi. Tenaga kerja yang berperan
sebagai pelaku gig ekonomi disebut gig worker. Dalam
gig ekonomi konsep fleksibilitas menjadi hal yang
menarik dalam dunia bisnis terutama perusahaan yang
membutuhkan tenaga kerja dengan tingkat fleksibilitas
tinggi dan profesional di bidangnya. Kehadiran gig
worker membantu perusahaan untuk menyesuaikan
tenaga kerja dengan kebutuhan dan mengurangi biaya
operasi perusahaan.

Konsep gig ekonomi merupakan “ruang kreatif”
bagi masing-masing individu untuk bekerja dan atau
membuka lapangan “pekerjaannya” sendiri sesuai
dengan minat dan keterampilan yang dimiliki.
Mengingat begitu banyaknya jumlah angkatan kerja
produktif di Indonesia, maka perlu adanya perhatian
yang lebih untuk melihat peluang ini dengan
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menyiapkan konsep pekerja gig ekonomi. Memang
disadari bahwa bukanlah hal yang mudah untuk dapat
melaksanakan konsep ini karena mengandalkan
komitmen calon pekerja dan kematangan perusahaan
dalam menyediakan platform serta regulasinya.

Dengan hadirnya teknologi digital yang
menghadirkan jenis pekerjaan baru yaitu gig worker
dan potensinya untuk menjadi tenaga kerja jarak jauh
yang dibutuhkan oleh perusahaan. Di Indonesia,
perusahaan dengan konsep gig worker umumnya
diterapkan oleh perusahaan yang bergerak pada bidang
jasa. Perusahaan bidang jasa contohnya perusahaan
ojek online seperti Gojek, Maxim, dan Grab; selain itu
ada platform belanja online seperti Shopee, Lazada,
Blibli, dan Tokopedia.

Konsep gig ekonomi telah berperan dalam pasar
tenaga kerja pada berbagai perusahaan secara mandiri.
Penelitian-penelitian membahas perusahaan yang telah
menciptakan mutual benefits bagi pekerja dan
perusahaan. Persaingan perusahaan-perusahaan telah
bertransformasi menjadi persaingan antar bisnis yang
berimbas kepada kebutuhan untuk meningkatkan
fleksibilitas tenaga kerja di perusahaan. Kinerja
perusahaan yang fleksibel adalah kemampuan
perusahaan untuk bereaksi dan bertindak dengan cepat
terhadap setiap proses dan perubahan yang terjadi pada
proses rantai pasoknya. Gig worker yang memiliki
kebebasan dalam bekerja baik dari segi waktu maupun
biaya (upah pekerja) diharapkan mampu untuk
meningkatkan kinerja perusahaan melalui
fleksibilitasnya.

Tulisan ini untuk melihat potensi tersebut
dengan mencari literasi terkait konsep fleksibilitas pada
gig worker dan mengidentifikasi peluang maupun
dampaknya pada kinerja perusahaan jasa yang ada di
Indonesia. Selain itu, membandingkan artikel-artikel
dengan topik yang sesuai juga menjadi acuan untuk
penulisan artikel ini. Hasil ini dapat menjadi acuan dan
bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya
sehingga topik yang dibahas mengenai gig worker lebih
lengkap serta mengarah pada dampak nyatanya pada
kinerja bisnis perusahaan.
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